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ABSTRAK

PENGARUH PERKEMBANGAN MORAL PESERTA DIDIK TERHADAP
KEPATUHAN TATA TERTIB DI SMA NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG

Oleh
Adila Hana Putri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan moral
terhadap kepatuhan tata tertib di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif dengan populasi 1.047 peserta didik kelas X, XI, dan XII.
Sampel penelitian berjumlah 91 peserta didik (10% dari populasi). Instrumen
penelitian berupa angket dengan variabel bebas (X) perkembangan moral dan
variabel terikat () kepatuhan tata tertib.

Analisis data menggunakan uji statistik dengan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan moral berpengaruh positif terhadap
kepatuhan tata tertib. Nilai koefisien determinasi sebesar 51,1% menunjukkan
besarnya pengaruh perkembangan moral, sedangkan 48,9% dipengaruhi faktor lain.

Temuan ini menegaskan bahwa aspek moral, seperti empati, kepatuhan pada
aturan, penghargaan terhadap pendapat orang lain, serta tanggung jawab sosial,
berperan penting dalam mendorong kepatuhan siswa secara sadar, bukan semata
karena pengawasan. dengan demikian, semakin baik perkembangan moral peserta
didik, semakin tinggi pula kepatuhan terhadap tata tertib sekolah.

Kata Kunci: Perkembangan moral, Kepatuhan, Tata tertib, Peserta didik, SMA



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF STUDENTS' MORAL DEVELOPMENT ON
COMPLIANCE WITH RULES AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 14
BANDAR LAMPUNG

By
Adila Hana Putri

This research aimed to determine the effect of moral development on compliance
with discipline at SMA Negeri 14 Bandar Lampung. This type of research was
quantitative with a population of 1,047 students in grades X, XI, and XII. The
research sample amounted to 91 students (10% of the population). The research
instrument was a questionnaire with the independent variable (X) of moral
development and the dependent variable (Y) compliance with discipline. Data
analysis used statistical tests with a coefficient of determination. The results showed
that moral development had a positive effect on compliance with discipline. The
coefficient of determination value of 51.1% indicates the large influence of moral
development, while 48.9% was influenced by other factors. These findings confirm
that moral aspects, such as empathy, adherence to rules, respect for others'
opinions, and social responsibility, play a significant role in encouraging conscious
student compliance, not simply through supervision. Therefore, the better a
student's moral development, the higher their compliance with school rules.

Keywords: Moral development, Compliance, Discipline, Students, SMA
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tujuan membentuk
manusia yang berkualitas, tentunya sangat diperlukan suatu aturan guna
mewujudkan tujuan tersebut. Banyak hal yang biasa dipelajari di sekolah. Di
lingkungan sekolah sendiri terdapat aturan-aturan yang ditetapkan dan harus
dipatuhi oleh setiap warga sekolahnya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
mempunyai beban dan tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan moral
dan membantu peserta didik mengembangkan cara berpikir dalam menetapkan
keputusan moralitasnya. Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Lingkungan sekolah khususnya tingkat SMA yang beranggotakan remaja-
remaja yang sangat rentan sekali terhadap perilaku yang menyimpang. Oleh
karena itu diperlukan suatu hukum atau aturan yang harus diterapkan di
sekolah yang bertujuan untuk mengarahkan peserta didik untuk berperilaku
taat. Aturan-aturan tersebut diterapkan guna mengajarkan peserta didik untuk
terbiasa disiplin. Penerapan disiplin kepada peserta didik di sekolah
merupakan cara sekolah dalam menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dan
kepatuhan peserta didik dalam melaksanakan peraturan yang ada di sekolah.
Banyak sekali aturan-aturan yang diterapkan di masing-masing sekolah,

peraturan itu biasanya disebut dengan nama tata tertib sekolah.



Fungsi tata tertib/peraturan siswa secara individual dapat mengatur pergaulan
di sekolah menjadi teratur, tidak ada yang berkelakuan dan bersikap semaunya
sendiri. Pelaksanaan tata tertib siswa bisa berjalan baik apabila tata tertib
tersebut disosialisasikan kepada siswa, harus ada pengawasan tentang
dilaksanakan/tidaknya secara intensif dan apabila terjadi pelanggaran harus

ada tindakan.

Salah satu hal yang berperan penting dalam integritas sosial adalah norma.
Norma atau yang disebut sebagai peraturan dapat didefinisikan sebagai aturan
yang disepakati bersama apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh
anggota kelompok. Agar peraturan dapat berfungsi dan mencapai tujuan maka
diperlukan sikap kepatuhan dari peserta didik. Kepatuhan dapat diartikan
sebagai kemauan menaati sesuatu dengan kepasrahan dan tunduk. Adanya pro
dan kontrak dalam menyikapi peraturan kerap terjadi di sekolah. Hal ini dapat
dilihat dari munculnya pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik akibat
dari penurunan kualitas moral pada generasi muda terutama di kalangan
peserta didik. Hal ini dikarenakan adanya komponen-komponen di dalam
pendidikan tidak berjalan dengan seimbang, adanya pengaruh dari lingkungan
sekitar, penerapan nilai-nilai etika maupun moral yang ditanamkan pada
peserta didik kurang maksimal sehingga terjadi penyimpangan perilaku yang

tidak sesuai dengan nilai atau norma yang berlaku di sekolah.

Kepatuhan dapat diartikan sebagai kemauan menaati sesuatu dengan
kepasrahan dan tunduk. Adanya pro dan kontrak dalam menyikapi peraturan
kerap terjadi di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari munculnya pelanggaran
yang dilakukan oleh peserta didik akibat dari penurunan kualitas moral pada
generasi muda terutama di kalangan peserta didik. Hal ini dikarenakan adanya
komponen-komponen di dalam pendidikan tidak berjalan dengan seimbang,
adanya pengaruh dari lingkungan sekitar, penerapan nilai-nilai etika maupun
moral yang ditanamkan pada peserta didik kurang maksimal sehingga terjadi
penyimpangan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai atau norma yang

berlaku di sekolah.



Salah satu tugas perkembangan penting yang harus dikuasai remaja adalah
mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok dari padanya dan kemudian
mau membentuk perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa terus
dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam hukuman seperti yang dialami
waktu anak-anak. Remaja dituntut oleh lingkungan untuk menyesuaikan
dengan kondisi sosial, penyesuaian dengan teman sepergaulannya, dan
penyesuaian terhadap moral yang berlaku. Dalam hal itu pribadi, sosial dan
moral remaja seirama dengan perkembangan remaja dan perkembangan
masyarakat yang melahirkan moral dan nilai-nilai lainnya(dalam Budiningsih,
2004).

Perilaku moral seseorang antara satu individu dengan individu yang lain
tidaklah selalu sama. Hal ini mengindikasikan adanya perkembangan moral
seseorang. Perkembangan moral (dalam Santrok, 2003), adalah perkembangan
yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya
dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain.
Perkembangan moral menentukan bagaimana seorang individu menilai dunia
luarnya, perkembangan penalaran moral membedakan antara anak kecil,
remaja dan orang dewasa dalam hal penilaian baik dan buruknya suatu
perilaku. Pentingnya perkembangan moral dalam kehidupan manusia, maka
berbagai penelitian psikologi di bidang ini dilakukan. Lawrence Kohlberg,
memperluas penelitian Piaget tentang penalaran aturan konvensi sosial,
menjadi tiga tingkatan penalaran moral yang terdiri dari prakonvensional,
konvensional, dan postkonvensional. Tiga tingkat tersebut kemudian dibagi

atas enam tahap (dalam Budiningsih, 2004).

Menurut Kohlberg (dalam Hurlock, 1993), tahap perkembangan moral ke tiga,
yaitu tingkat perkembangan penalaran moral postkonvensional harus dicapai
selama masa remaja, akan tetapi beberapa penelitian tentang penalaran moral
remaja yang mengacu pada teori penalaran moral Kohlberg, menunjukkan

bahwa pada umumnya remaja berada dalam tingkatan konvensional.



Perilaku dan sikap kepatuhan terhadap tata tertib tidak hanya berdasarkan
pada norma-norma sosial yang berlaku di lingkungan sekolah saja, namun
dibutuhkan juga dorongan dari dalam diri individu peserta didik, yaitu yang
berupa pengendalian diri. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketaatan
terhadap peraturan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal individu. Faktor
internal meliputi: penyesuaian diri terhadap sekolah, kontrol diri, serta kondisi
emosi. Faktor eksternal yaitu meliputi: keluarga, hubungan dengan teman
sebaya, figur guru, sistem sekolah yang berupa kebijakan peraturan,

lingkungan sekolah, serta hukuman yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan
melakukan wawancara terhadap guru PPKn SMA Negeri 14 Bandar Lampung
masih terdapat peserta didik yang melanggar tata tertib/peraturan sekolah.
Pelanggaran peserta didik terhadap aturan di SMAN 14 Bandar Lampung
terjadi meliputi peserta didik yang tidak tertib dalam hal berpakaian, sebagian
peserta didik yang masih mengeluarkan baju sekolah mereka pada saat masih
berada di lingkungan sekolah, padahal seharusnya untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang baik dibutuhkan adanya aspek kerapian

dari semua masyarakat sekolah.

Kemudian masih banyak ditemukan peserta didik yang suka melakukan
ketidakjujuran dalam ujian, di mana sebagian peserta didik terlibat dalam
praktik menyontek atau menggunakan cara-cara curang lainnya untuk
mencapai nilai yang tinggi.Perilaku menyontek mencerminkan lemahnya
komitmen peserta didik terhadap nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan integritas. Selain itu masalah bullying yang dilakukan oleh siswa
yang merasa lebih kuat atau dominan ,baik dari segi fisik maupun intelektual,
terhadap peserta didik yang lebih lemah atau dianggap berbeda. Hanya sedikit
yang membela, sementara sebagian besar lainnya bersikap acuh tak acuh.
Dalam hal tenggang rasa, hanya segelintir yang menunjukkan perhatian.
Masih banyak peserta didik yang lebih mementingkan diri sendiri. Misalnya

ada beberapa peserta didik yang cenderung menyendiri dan peserta didik lain



tidak mengajak dia untuk mengobrol, mengajak makan bersama di kantin,
sholat di musholla bersama-sama. . Hal ini menunjukkan bahwa sikap
tenggang rasa di kalangan peserta didik masih sangat rendah. Lebih lanjut,
terkait toleransi, masih terdapat peserta didik yang mengejek warna kulit
teman yang lebih gelap dengan kata-kata yang merendahkan. Dalam hal
kepedulian terhadap lingkungan, masih terlihat peserta didik yang membuang
sampah sembarangan tanpa ada yang berinisiatif memungut dan
membuangnya ke tempat sampah. Lalu terdapat juga peserta didik yang tidak

masuk sekolah tanpa keterangan dan bahkan membolos saat jam pelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dapat
diketahui bahwa peserta didik menunjukkan kurangnya perkembangan moral
dan kepatuhan dalam tata tertib. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat
secara mendalam bagaimana perkembangan moral peserta didik dapat
mempengaruhi kepatuhan dalam tata tertib. Berdasarkan penjabaran latar
belakang masalah diatas peneliti menganggap perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Perkembangan Moral Peserta Didik
Terhadap Kepatuhan Tata Tertib Di SMA Negeri 14 Bandar Lampung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Banyak peserta didik terutama siswa laki-laki yang tidak tertib dalam hal
berapakaian.

2. Banyak peserta didik yang tidak mengerjakan tugas secara mandiri atau

menyontek

Individualisme dan kurangnya tenggang rasa diantara peserta didik

Rendahnya kepedulian antarsesama di kalangan peserta didik

Terdapat peserta didik yang tidak hadir ke sekolah tanpa keterangan

Kurangnya kepedulian peserta didik terhadap lingkungan

N o g b~ w

Minimnya rasa toleransi di antar peserta didik



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi
masalah dalam penelitian ini terkait Pengaruh Perkembangan Moral Peserta
Didik Terhadap Kepatuhan Tata Tertib Di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
maka Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pengaruh
Perkembangan Moral Peserta Didik Terhadap Kepatuhan Tata Tertib Di SMA
Negeri 14 Bandar Lampung?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk menjelaskan dan mengetahui Pengaruh Perkembangan Moral
Peserta Didik Terhadap Kepatuhan Tata Tertib Di SMA Negeri 14 Bandar

Lampung.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-
konsep ilmu Pendidikan..Khususnya Pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan serta diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana perkembangan moral peserta didik mempengaruhi kepatuhan
mereka terhadap tata tertib di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber atau bahan referensi bagi

peneliti lain yang ingin mengkaji mengenai masalah relevan.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan masukan bagi

pendidik mengenai pengaruh perkembangan moral peserta didik



terhadap kepatuhan tata tertib dan guru dapat berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih positif.

b. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peserta didik untuk membantu
meningkatkan kesadaran moral dan kepatuhan terhadap tata tertib,
sehingga peserta didik lebih disiplin.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan memperbaiki
kebijakan tata tertib, serta mendorong pengembangan program
pendidikan moral yang lebih efektif.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan ilmu
pendidikan khususnya ilmu pendidikan yang berkaitan dengan

Perkembangan moral dan perilaku peserta didik.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mencakup:
1. Ruang Lingkup limu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan. Penelitian ini masuk ke dalam kajian wilayah
Pendidikan Kewarganegaraan dikarenakan penelitian ini mengkaji
pengaruh perkembangan moral peserta didik terhadap kepatuhan tata
tertib di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang Lingkup Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik SMAN 14
Bandar Lampung.



3. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang Lingkup objek penelitian ini adalah Pengaruh Perkembangan
Moral Peserta Didik Terhadap Kepatuhan Tata Tertib Di SMA Negeri 14

Bandar Lampung.

4. Ruang Lingkup Wilayah Penelitian
Wilayah pada penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandar

Lampung.

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin
penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung pada 05 Agustus 2024 dengan Nomor :
7010/UN26.13/PN.01.00/2024. Mendapatkan surat balasan izin penelitian
pendahuluan oleh Kepala sekolah SMAN 14 Bandar Lampung pada
tanggal 02 Juni 2025 dengan nomor surat 421.3/771/V.01/SMA/2025.
Kemudian dikeluarkannya surat izin penelitian oleh Dekan Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung pada
tanggal 20 Mei 2025 dengan nomor surat 4937/UN26.13/PN.01.00/2025.
Mendapatkan surat balasan izin penelitian oleh Kepala SMAN 14 Bandar
Lampung pada tanggal 02 Juni 2025 dengan Nomor Surat
421.3/771.a/V.01/SMA/2025. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 30
Mei sampai dengan 02 Juni 2025.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori berisikan tentang uraian teori yang menjelaskan variabel yang

akan diteliti dengan cara mendeskripsikan variabel tersebut melalui

pendefinisian dan menguraikan secara lengkap dari berbagai referensi yang

aktual sehingga memperkuat penelitian.

1. Tinjauan Umum Tentang Perkembangan Moral

a. Pengertian Perkembangan moral

Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk mengetahui baik dan buruk suatu
perbuatan, kesadaran untuk melakukan perbuatan baik, kebiasaan
melakukan baik, dan rasa cinta terhadap perbuatan baik. Moral
sendiri berasal dari kata mos yang berarti kesusilaan, tabiat, atau
kelakuan. Selanjutnya. Salam mengartikan moral sebagai hal-hal
yang berkaitan dengan kesusilaan (Masganti Sit: 2012, hal. 142).
Secara terminologi perkataan moral berasal dari ungkapan bahasa
latin ‘mores’ yang merupakan bentuk jamak dari perkataan ‘mos’

yang berarti adat kebiasaan.

Pendidikan moral sebagai bagian dari pendidikan nilai di sekolah,
adalah upaya untuk membantu subyek didik mengenal, menyadari
pentingnya, dan menghayati nilai-nilai moral seharusnya dijadikan
panduan bagi sikap dan perilakunya sebagai manusia, baik secara

perorangan maupun bersama-sama dalam suatu masyarakat.
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Menurut Piaget (Inggridwati; 2008, h.3-21), hakikat moralitas adalah
kecenderungan menerima dan menaati sistem peraturan. Sedangkan,
menurut Kohlberg (Inggridwati; 2008, h.3-22) mengemukakan
bahwa aspek moral adalah sesuatu yang tidak dibawa dari lahir,
tetapi sesuatu yang berkembang dan dapa diperkembangkan/
dipelajari. Perkembangan moral merupakan proses internalisasi
nilai/norma masyarakat sesuai dengan kematangan dan kemampuan
seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap aturan yang berlaku
dalam kehidupannya. Jadi, perkembangan moral mencakup aspek
kognitif yaitu pengetahuan tentang baik/buruk atau benar/salah, dan
aspek afektif yaitu sikap perilaku moral mengenai bagaimana cara

pengetahuan moral itu dipraktekan.

Disamping perilaku moral, ada juga perilaku tak bermoral yaitu
perilaku yang tidak sesuai dengan harapan sosial karena sikap tidak
setuju dengan standar sosial yang berlaku atau kurang adanya
perasaan wajib menyesuaikan diri; serta perilaku amoral atau
nonmoral yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan harapan sosial
karena ketidakacuhan atau pelanggaran terhadap standar kelompok

sosial.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa Perkembangan moral adalah proses di mana
seseorang belajar untuk memahami dan membedakan antara
perbuatan baik dan buruk, serta menyadari pentingnya melakukan
perbuatan baik. Moral mencakup prinsip-prinsip yang mengarahkan
perilaku, kemampuan untuk mengenali perbedaan antara benar dan

salah, serta ajaran tentang tingkah laku yang baik.

. Tahap-Tahap Perkembangan Moral
Perkembangan moral (moral development) mencakup perkembangan

pikiran, perasaan, dan perilaku menurut aturan dan kebiasaan
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mengenai hal-hal yang seharusnya dilakukan seseorang ketika
berinteraksi dengan orang lain. Teori-teori perkembangan utama
memfokuskan aspek-aspek yang berbeda dari perkembangan moral.
Dalam kategori perkembangan moral, menurut kohlberg (gunarsa,
1985) mengemukakan tiga tingkat dengan enam tahap
perkembangan moral :
1) Tingkat 1: Prakonvensional
Adalah tingkat terbawah dari perkembangan moral. Pada tingkat
ini anak tidak menunjukkan tingkat internalisasi nilai-nilai
moral. Penalaran moral dikontrol oleh hukuman dan ganjaran
eksternal. Aturan-aturan budaya, baik dan buruk serta benar dan
salah ditafsirkan dari segi akibat fisik atau kenikmatan
perbuatan, seperti hukuman, keuntungan, dan pertukaran
kebaikan atau dari segi kekuatan fisik mereka.
Aturan moral dipahami berdasarkan otoritas. Anak tidak
melakukan pelanggaran aturan moral karena takut ancaman atau
hukuman. Tingkat pra-konvensianal dari penalaran moral ini
ditemukan pada anak-anak prasekolah, sebagian besar anak-
anak SD,sejumlah siswa SMP, dan beberapa siswa SMA dan
tahap selanjutnya saling memberi dan menerima, Tingkat pra-
konvensional dibagi menjadi 2 tahapan, yaitu:
Tahap 1: Orientasi hukuman dan kepatuhan
Pada tahap ini, akibat-akibat fisik perbuatan menentukan baik-
buruknya tanpa menghiraukan arti dan nilai manusia dari akibat
tersebut. Anak hanya semata-mata menghindari hukuman dan

tunduk pada kekuasaan tanpa mempersoalkannya.

Tahap 2: Orientasi relativis-instrument
Pada tahap ini perbuatan yang dianggap benar adalah perbuatan
yang merupakan cara atau alat untuk memuaskan kebutuhannya

sendiri dan kadang-kadang juga kebutuhan orang lain.
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Anak tidak lagi secara mutlak tergantung pada aturan yang
berada di luar dirinya yang ditentukan orang lain. Anak mulai
sadar setiap kejadian mempunyai beberapa segi yang bergantung
pada kebutuhan (relativisme) dan kesenangan seseorang
(hedonisem). Perilaku yang benar didefinisikan dengan apa yang
paling diminatinya.

2) Tingkat 2: Konvensional

3)

Adalah tingkat kedua atau tahap menengah dalam teori
Kohlberg. Pada tingkatan ini internalisasi masih setengah-
setengah (intermediate). Anak patuh secara internal pada standar
tertentu, tetapi standar itu pada dasarnya ditetapkan oleh orang
lain, seperti orangtua, atau oleh aturan sosial. Pada tahap ini
biasanya ditemukan pada sejumlah siswa SMP, dan

banyak siswa SMA. Tingkat kedua ini terdiri dari 2 tahapan:
Tahap 1: Orientasi kesepakatan antara pribadi atau disebut
orientasi ‘anak manis’

Pada tahap ini anak mulai memperlihatkan orientasi perbuatan
yang dapat dinilai baik atau tidak baik oleh orang lain atau
masyarakat. Sesuatu dikatakan baik dan benar apabila sikap dan

perilakunya dapat diterima oleh orang lain atau masyarakat.

Tahap 2: Orientasi hukuman dan ketertiban

Pada tahap ini anak menunjukkan perbuatan baik dan benar
bukan hanya agar dapat diterima oleh lingkungan masyarakat
sekitarnya. Tetapi juga tertuju agar dapat ikut mempertahankan
aturan norma/nilai sosial yang memiliki nilai kewajiban dan

tanggung jawab moral untuk melaksanakan aturan yang ada.

Tingkat 3: Pasca Konvensional
Adalah level tertinggi dalam teori Kohlberg. Pada tingkat ini

moralitas telah sepenuhnya diinternalisasikan dan tidak
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didasarkan pada standar eksternal. Anak mengetahui aturan-
aturan moral alternatif, mengeksplorasi opsi, dan kemudian
memutuskan sendiri kode moral apa yang terbaik bagi dirinya.
Tingkat ini terdiri dari 2 tahapan :

Tahap 1: Orientasi Kontrak Sosial Legalitas

Pada tahap ini ada hubungan timbal balik baik antar dirinya
dengan lingkungan sosial dan masyarakat. Seseorang menaati
aturan sebagai kewajiban dan tanggung jawab dirinya dalam

menjaga keserasian hidup masyarakat.

Tahap 2: Orientasi Prinsip Etika Universal

Pada tahap ini selain ada norma pribadi yang bersifat subyektif,
juga norma etik (baik, buruk/salah) yang bersifat universal
sebagai sumber menentukan sesuatu perbuatan yang
berhubungan dengan moralitas. Kohlberg (Barger dalam HTML,
1998) menyatakan bahwa individu hanya dapat meningkat
melalui tahap satu ke tahap berikutnya pada suatu waktu. Orang-
orang tidak dapat meloncat tahap. Mereka juga hanya dapat
memperoleh suatu komprehensif dari rasionalitas moral dari satu
tahap di atasnya. Jadi, penting untuk orang-orang tersebut
diperlihatkan dilema-dilema moral untuk diskusi yang akan
membantu mereka melihat alasan-alasan moral pada tahap yang
lebih tinggi dan mendorong perkembangan mereka
Perkembangan moral dapat didorong dengan pendidikan formal,
serta kebanyakan perkembangan moral terjadi melalui interaksi

sosial.
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c. Konteks Dalam Perkembangan Moral

Menurut Kohlberg (dalan Santrock 2007) ada beberapa konteks yang

berperan dalam pekembangan moral yaitu;

1. Pengasuhan
Menurut piaget maupun Kohlberg menyatakan bahwa orangtua
tidak memberikan input unik atau penting terhadap
perkembangan moral anak. Dalam pandangan mereka orang tua
bertanggungjawab menyediakan kesempatan pengambilan peran
dan konflik kognitif. Tetapi teman sebayalah yang memegang
peranan penting dalam perkembangan moral.

2. Kualitas Hubungan
Hubungan orang tua dan anak memperkenalkan anak pada
kewajiban mutual dalam hubungan interpersonal yang erat
(Thompson,2006; Thompson, McGinley, & Meyer ,2005).
Kewajiban orangtua adalah dalam mengasyh positif dan
memandu anak menjadi manusia yang kompeten. Dalam kualitas
hubungan, kelekatan (attachment)yang aman memainkan peranan
yang penting dalam perkembangan moral anak. Kelekatan yang
aman dapat menempatkan anak dalam jalur positif untuk
menginternalisasi tujuan sosialisasi dari orangtua dan juga nilai

nilai keluarga.

3. Disiplin dari Orang tua
Menurut sejarah, Perhatian terbesar yang diberikan orangtua
kepada anak-anaknya adalah disiplin, orangtua dapat
mendisiplinkan anak melalui penarikan kasih sayang , penegasan

kekuasaan, atau induksi

4. Strategi Proktif
Strategi pola asuh yang penting berarti secara proaktif

menghindari potensi perilaku bruk oleh anak sebeluh hal ini
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terjadi. Pada anak yang lebih muda, menjadi proaktif berarti
meniberbecaraggunakan pengalihan seperti menganggu atensi
mereka atau memindahkan mereka ke aktivitas lain. Pada anak
yang lebih tua, proaktif berararti berbicara dengan anak

mengenai nilai yang diangap pentig bagi orangtua.

5. Dialog Konversasional
Dialog yang berkatan dengan perkembangan moral dapat
menguntungkan baik ketika meraka berlangsung sebagai bagian
dari usaha mendisiplinkan ataupun dalam interaksi sehari-hari

bagi orang tua dan anak , ataupun orang lain .

6. Sekolah
Lawrence Walker (2002) berpendapat bahwa sanat penting bagi
pendidikan kareakter untuk terlibat lebih dalam daripada, sekedar
membuat daftar kebajikan moral untuk dipajang dikelas. Tetapi
ia menekankan bahwa anak dan remaja perlu berpartisipasi
dalam diskusi kritikal tentang nilai; mereka harus mendiskusikan
dan merefleksiakn bagaimana menjalankan kebijakan dan

kehidupandalam kehidupan sehari — hari.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konteks dalam
perkembangan moral dapat dilihat dari pola asuh yang diberikan,
kedekatan dengan orangtua, disiplin yang diberikan, strategi serta
pendidikan yang diberikan dan mendiskusikan bagaimana
menjalankan kebijakan yang telah dibuat untuk menjalankanya di
kehidupan sehari-hari.

d. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Moral
Faktor yang paling mempengaruhi penilaian moral adalah keluarga.
Rice (dalam Suciati, 2008) penelitian mengenai perkembangan moral

anak dan remaja menekankan pentingnya peran orang tua dan
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keluarga. Terdapat beberapa faktor keluarga yang berhubungan
secara signifikan dengan pembelajaran moral pada anak :

1. Tingkat kehangatan, penerimaan dan kepercayaan yang
ditunjukan terhadap anak. Anak cenderung mengagumi dan
meniru orangtua yang hangat, sehingga menumbuhkan sifat yang
baik pada anak. Teori differential assosiation dari Sutherland dan
Cressey (dalam Suciati, 2008) menjelaskan bahwa prioritas,
durasi, intensitas dan frekuensi dari hubungan orangtua anak
memfasilitasi pembelajaran moral dan perilaku kriminal pada
anak. Hubungan orangtua anak yang dianggap penting (prioritas
tinggi) dalam jangka waktu yang lama (durasi tinggi),
dikarakteristikan dengan kedekatan emosi (intensitas tinggi) serta
jumlah kontak dan komunikasi yang maksimal (frekuensi tinggi),
memiliki efek positif pada perkembangan moral anak.

2. Frekuensi interaksi dan komunikasi antara orangtua dan anak.
Teori role modelling mengatakan bahawa identifikasi anak
terhadap orangtua dipengaruhi frekuensi interaksi orangtua-anak.
Orangtua yang sering berinteraksi secara intensif dengan anaknya
cenderung lebih mempunyai pengaruh terhadap kehidupan
anaknya. Interaksi orangtua-anak memberikan kesempatan untuk
pembahasaan nilai-nilai dan norma-norma, terutama bila interaksi
dilakukan secara demokratis dan bersifat mutual.

3. Tipe dan tingkat disiplin yang dijalankan orangtua. disiplin
mempunyai efek yang positif terhadap pembelajaran moral
ketika :

a. Konsisten, baik intraparent (konsisten dalam melakukan
disiplin maupun interparent (konsisten antara kedua
orangtua).

b.  Kontrol terutama dilakukan secara verbal melalui
penjelasan guna mengembangkan kontrol internal pada

anak. Orangtua yang melakukan penjelasan verbal secara
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jelas dan resional menghasilkan internalisasi nilai dan
standar pada anak, terutama ketika penjelasan disertai
dengan afeksi sehingga anak cenderung untuk menerima.
Remaja menginginkan dan membutuhkan arahan
orangtua.

Adil dan sesuai serta menghindari kekerasan Orangtua
yang menggunakan kekerasan menyimpang dari tujuan
disiplin, yaitu, mengembangkan hati nurani, sosialisasi,
dan kooperasi (Herzberger and Tennen, 1985, dalam
Rice, 1993). Orangtua yang terlalu permisif juga
menghambat perkembangan sosialisasi dan moral anak
karena mereka tidak memberikan bantuan untuk

mengembangkan kontrol dalam diri anak.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat

disimpulkan bahwa Keluarga merupakan faktor utama yang

mempengaruhi penilaian moral anak. Beberapa aspek penting

dalam keluarga yang berkontribusi pada pembelajaran moral

meliputi tingkat kehangatan, penerimaan, dan kepercayaan orang

tua terhadap anak, yang dapat menumbuhkan sifat baik melalui
contoh yang positif. Frekuensi interaksi dan komunikasi yang
intens antara orang tua dan anak juga sangat penting, karena
memungkinkan diskusi tentang nilai-nilai dan norma-norma
secara demokratis. Selain itu, tipe dan tingkat disiplin yang

diterapkan oleh orang tua berpengaruh besar; disiplin yang

konsisten, adil, dan tidak menggunakan kekerasan dapat

membantu anak mengembangkan kontrol internal dan moralitas.

Di sisi lain, pendekatan yang terlalu permisif dapat menghambat

perkembangan sosialisasi dan moral anak.
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2. Tinjauan Umum Tentang Kepatuhan Tata Tertib
a. Pengertian Kepatuhan Tata Tertib

Kepatuhan adalah bentuk pengaruh sosial dimana satu orang
memerintahkan seseorang atau lebih untuk melakukan apa yang ia
inginkan. Kepatuhan merupakan keadaan di mana seseorang pada
posisi yang berkuasa cukup mengatakan atau memerintahkan orang
lain untuk melakukan sesuatu dan mereka melakukannya. Yang
artinya orang yang memiliki kekuasaan tinggi hanya memerintahkan
orang lain sehingga mereka tunduk dan melakukannya.
Kepatuhan merupakan sikap berdisiplin atau perilaku taat terhadap
suatu perintah maupun aturan yang ditetapkan dengan kesadaran
(Rahmawati, 2015: 3). Sedangkan menurut Baron (2014:253)
kepatuhan atau obedience merupakan pemenuhan harapan,
permintaan, atau perintah yang tegas. Peserta didik diharapkan
mampu menunjukkan kepatuhan yang baik. Kepatuhan yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya (Juniartika, 2014:1).
Normasari dan Rabiatul memberikan pendapat penguat yang senada.
Kepatuhan dianggap sebagai nilai, moral dan karakter adalah suatu
landasan yang digunakan untuk mengembangkan kontrol diri dan
kepercayaan terhadap diri (Sarbaini, 2012:10). Menurut Indonesia
Heritage Foundation, bahwa dari 9 pilar nilai, moral dan karakter
yang perlu diajarkan keapda anak- anak salah satunya adalah
kepatuhan. Sebagaimana dikutip dari Megawangi (2004:95), yaitu
hormat (respect), santun (courtesy), dan patuh (obedience). Hal ini
senada dengan yang dikemukakan Spark (1991:182) memasukkan
kepatuhan kepada otoritas yang sah (obedience to legitimate
authority) ke dalam salah satu indikator dari nilai, moral dan
karakter hormat (respectful). (Normasari dan Rabiatul, 2013: 321)
Menurut Morselli (dalam Anita, 2015) kepatuhan diartikan sebagai
perilaku positif dinilai merupakan sebuah pilihan. Individu memilih

untuk melakukan, mematuhi, merespon secara kritis terhadap
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aturan-aturan hukum, norma sosial, permintaan maupun keinginan
dari seseorang yang memegang otoritas atau pun peran penting.
Kepatuhan tata tertib merupakan suatu kesadaran mengenai
kemanfaatan peraturan, yang kemudian melahirkan bentuk kesetiaan
terhadap nilai-nilai peraturan yang diberlakukan dalam kehidupan
bersama dan diwujudkan dalam bentuk perilaku yang nyata.
Seseorang akan patuh pada peraturan, apabila ia sadar bahwa
peraturan itu berfungsi untuk melindungi kepentingan manusia baik
sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial.
Kepatuhan merupakan sikap yang aktif yang didasarkan atas

motivasi setelah ia memperoleh pengetahuan.

Ditinjau dari bentuk katanya tata tertib berasal dari dua kata yaitu
tata dan tertib yang keduanya mempunyai arti sendiri-sendiri. Tata
menurut kamus umum bahasa Indonesia diartikan aturan, system
dan susunan, sedangkan tertib mempunyai arti peraturan. Jadi tata
tertib menurut pengertian etimologi adalah sistem atau susunan
peraturan yang harus ditaati atau di patuhi. Siti (2008) mengatakan
bahwa tata tertib merupakan sebuah aturan yang ditata secara
tersusun, dengan tujuan semua orang yang melaksanakan peraturan
ini melakukannya sesuai dengan aturan-aturan yang telah dibuat.
Sedangkan peraturan menurut Hadikusuma dalam Kusumadewi
(2012) didefenisikan sebagai suatu yang mengandung kata-kata
perintah dan larangan, serta apa yang tidak boleh dilakukan, serta
tidak sedikit yang mengandung paksaan. Rifa’l (2011) juga
mengatakan bahwa peraturan adalah suatu tatanan yang digunakan
untuk mengatur pola kehidupan masyarakat agar berjalan dengan
stabil. Tujuan dari tata tertib adalah untuk menciptakan kondisi yang
mendukung kelancaran, ketertiban dan suasana yang damai dalam

pembelajaran.
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Menurut Suharsimi dalam Siti (2008) pada hakikatnya tata tertib

sekolah baik yang berlaku umum maupun Khusus meliputi tiga

unsur, yaitu :

a. Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan dan dilarang.

b. Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku atau
pelanggar peraturan.

c. Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan atau subjek

yang dikenai tata tertib sekolah tersebut.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa Kepatuhan adalah perilaku yang menunjukkan
disiplin dan ketaatan terhadap perintah atau aturan yang ditetapkan,
sering kali dipengaruhi oleh otoritas. Kepatuhan juga dianggap
sebagai pilihan positif yang didasarkan pada kesadaran akan manfaat
peraturan dalam kehidupan sosial. Tata tertib, yang merupakan
sistem peraturan yang harus dipatuhi, bertujuan untuk menciptakan
ketertiban dan suasana damai dalam pembelajaran. Unsur-unsur tata
tertib mencakup perbuatan yang diharuskan atau dilarang, sanksi

bagi pelanggar, dan prosedur penyampaian peraturan.

. Faktor-Faktor Kepatuhan Tata Tertib
Menurut Rifa’l dalam Kusumadewi, Hardjajani, & Priyatama (2013)

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan terhadap aturan

diantaranya adalah :

1) Faktor internal, meliputi : kontrol diri, kondisi emosi, dan
penyesuaian diri terhadap sekolah.

2) Faktor eksternal, meliputi : keluarga, hubungan dengan teman
sebaya, sistem sekolah yang berupa kebijakan peraturan,
lingkungan sekolah, demografi (usia, suku, jenis kelamin), figure
guru, dan hukuman yang diberikan oleh guru.

3) Faktor psikologis, faktor lain yang dimungkinkan terkait adalah

religiusitas.
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Menurut Sanjaya dalam Siti (2008) ada empat faktor yang
merupakan dasar kepatuhan seseorang terhadap nilai tersebut, yaitu :
a. Normativist, biasanya kepatuhan pada norma-norma hukum.
Selanjutnya dikatakan bahwa kepatuhan ini terdapat tiga bentuk,
yaitu:
1) Kepatuhan terhadap nilai atau norma itu sendiri
2) Kepatuhan pada proses tanpa memperdulikan normanya
sendiri
3) Kepatuhan pada hasilnya/tujuan yang diharapkan dari
peraturan itu.
b. Integralis, yaitu kepatuhan didasarkan pada kesadaran dengan
pertimbangan-pertinbangan yang rasional.
c. Fenomenalist, yaitu kepatuhan berdasarkan suara hati/sekedar
basa basi.

d. Hedonist, yaitu kepatuhan bedasarkan kepentingan sendiri.

c. Dimensi Kepatuhan Terhadap Tata tertib/Peraturan
Menurut Blass dalam Kusumadewi (2012) dimensi kepatuhan
terhadap peraturan yang terkait dengan sikap dan tingkah laku
seseorang ada tiga, yaitu :
1) Mempercayai (belief)
Kepercayaan terhadap tujuan dari kaidah-kaidah yang
bersangkutan, terlepas dari perasaan atau nilai - nilainya terhadap
kelompok atau pemegang kekuasaan maupun pengawasannya.
2) Menerima (accept)
Menerima dengan sepenuh hati perintah tata tertib/peraturan
yang diajukan oleh orang lain.
3) Melakukan (act)

Melakukan tata tertib/peraturan yang ada secara sadar.
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Kelmann (Ali, 2009), menyatakan bahwa terdapat tiga dimensi

individu mematuhi aturan yaitu sebagai berikut :

a. Compliance merupakan bentuk kepatuhan yang mengharapkan
sebuah imbalan atau menghindari hukuman terhadap tingkah
laku yang dikerjakan.

b. Identification merupakan patuh terhadap hukum karena adanya
hubungan yang baik antara pemegang otoritas dan individu
dimana tergantung pada baik atau buruknya hubungan atau
interaksi.

c. Internalization merupakan kepatuhan hukum yang disebabkan
adanya imbalan dan secara intrinsik hukum atau aturan yang

berlaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianutnya.

Kepatuhan memiliki dua dimensi (Hartono, 2006) yaitu:

a. Sikap terdiri dari belief yaitu adanya kepercayaan antara
individu terhadap orang lain dan accept merupakan sikap
menerima terhadap tuntutan orang lain.

b. Perilaku terdiri dari act merupakan tindakan seseorang untuk

melakukan perintah atau permintaan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas Peneliti menarik kesimpulan dengan
menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Blass yaitu:
Mempercayai (belief), Menerima (accept) dan Melakukan (act).
karena dipandang dapat menjelaskan dimensi kepatuhan

terhadap peraturan secara komprehensif.

d. Tipe Kepatuhan Terhadap Tata Tertib
Menurut Graham dalam Rifa’l (2011) kepatuhan terhadap tata
tertib/peraturan memiliki tiga tipe atau bentuk, yaitu:
a. Otoritarian
Suatu kepatuhan tanpa reserve atau ikut-ikutan
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b. Conformist
Kepatuhan tipe conformist mempunyai tiga bentuk, yaitu (1)
conformist directed, yakni penyesuaian diri terhadap masyarakat
atau orang lain; (2) conformist hedonist, yakni kepatuhan yang
berorientasi pada “untung rugi”; (3) conformist integral, yakni
kepatuhan yang menyesuaikan kepentingan diri sendiri dengan
kepentingan masyarakat.

c. Compulsive deviant
Kepatuhan yang tidak konsisten

d. Hedonic psikopatik
Yaitu kepatuhan pada kekayaan tanpa memperhitungkan
kepentingan orang lain.

e. Supramoralist
Kepatuhan karena keyakinan yang tinggi terhadap nilai-nilai

moral.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tipe
kepatuhan terhadap tata tertib didasarkan pada tipe kepatuhan dari
Graham, yaitu Otoritarian, Conformist, Compulsive deviant,

Hedonic psikopatik, dan Supramoralist.

B. Kajian Penelitian Relevan

Kajian penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1) Penelitian ini dilakukan oleh Nur Wahyuni.r.hsb pada tahun (2020)
dengan judul “Hubungan Perkembangan Moral Dengan Perilaku Prososial
Pada Remaja Di Perguruan Ki Hajar Dewantara KotaPinang” Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara
perkembangan moral dengan perilaku prososial pada remaja di perguruan
ki hajar dewantara kotapinang.Kemudian perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan diteliti penulis adalah penelitian ini tidak
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3)
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memiliki variabel kepatuhan tata tertib. Namun penelitian ini relevan

karena memiliki kesamaan pada variabel perkembangan moral.

Penelitian ini dilakukan oleh Nunik Dwi Astuti pada tahun (2022) dengan
judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Moral
Remaja Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya”. Teknik pengumpulan data
diperoleh dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh antara variabel lingkungan
keluarga (X) terhadap perkembangan moral (Y) remaja pada Desa
Sidodadi Bandar Surabaya. Kemudian perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan diteliti penulis adalah penelitian ini tidak
memiliki variabel kepatuhan tata tertib. Selain itu, subjek penelitian yang
dilakukan penelitian ini adalah remaja di desa sidodadi surabaya,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis pada SMAN 14 Bandar
lampung. Namun penelitian ini relevan karena memiliki kesamaan pada

variabel perkembangan moral.

Penelitian ini dilakukan oleh Sumaria pada tahun (2019) dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kepatuhan Siswa Dalam
Melaksanakan Tata Tertib Sekolah Kelas 111 SDIT Ummi Panorama Kota
Bengkulu”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh terhadap kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata
tertib sekolah kelas 111 SDIT Ummi Panorama Kota Bengkulu. Hal ini
dibuktikan bahwa F-tabel adalah 0,498 dengan demikian maka dapat
dilihat bahwa nilai F-hitung adalah 16,52 > F-tabel adalah 0,498. Berarti
Ho ditolak dan H1 diterima variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. . Kemudian perbedaan anatara penelitian ini dengan
penelitian yang akan diteliti penulis adalah penelitian ini tidak memiliki
variabel perkembangan moral. Namun penelitian ini relevan karena

memiliki kesamaan pada variabel kepatuhan tata tertib.
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4) Penelitian ini dilakukan oleh Angel Nurlady Simbolon pada tahun (2022)
dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kepatuhan
Terhadap Tata Tertib Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1 DolokSanggul”.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara
religiusitas dan kepatuhan terhadap tata tertib pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Doloksanggul. Kemudian Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan diteliti penulis adalah penelitian ini tidak memiliki
variabel perkembangan moral. Namun penelitian ini relevan karena

memiliki kesamaan pada variabel kepatuhan tata tertib.

C. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara teori
dengan fakta, observasi dan kajian kepustakaan yang akan dijadikan dasar
dalam penelitian (Unaradjan,2019). Di dalam kerangka berpikir, variabel-
variabel penelitian dijelaskan dengan lebih mendalam dan relevan dengan
permasalahan yang diteliti. Dengan demikian, kerangka pemikiran tersebut
dapat dijadikan dasar untuk menjawab masalah. Ketika siswa mengalami
perkembangan moral yang baik, mereka mulai memahami konsekuensi dari
tindakan mereka, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Kesadaran
moral yang tinggi membuat siswa lebih cenderung untuk menghormati aturan
yang ada, karena mereka menyadari bahwa tata tertib bukan hanya sekadar
kumpulan peraturan, tetapi juga merupakan pedoman untuk menciptakan
suasana yang aman dan nyaman bagi semua. Selain itu, perkembangan moral
yang positif dapat membentuk sikap empati dan solidaritas di antara siswa,
sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga ketertiban
dan saling menghormati. Dengan demikian, perkembangan moral yang baik
tidak hanya meningkatkan kepatuhan terhadap tata tertib, tetapi juga
membangun karakter yang kuat dan integritas, yang sangat penting untuk
kehidupan sosial di luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kerangka pikir

dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Kepatuhan Tata Tertib
('Variabel Y)
1. Mempercayai (belief)
2. Menerima (accept)

3. Melakukan (act)

/

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir

dari permasalahan di atas, maka ditemukan hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho

Hi

Jika nilai signifikasi (Sig) lebih besar > dari probabilitas 0.05, maka

tidak ada pengaruh perkembangan moral peserta didik terhadap

kepatuhan tata tertib di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

Jika nilai signifikasi (Sig) lebih kecil < dari probabilitas 0.05, maka

ada pengaruh perkembangan moral peserta didik terhadap

kepatuhan tata tertib di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.




I11.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan
untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang
terjadi secara faktual, sistematis serta akurat. Dalam penelitian ini berusaha
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan konsep-konsep dari satu
variabel dengan variabel yang lainnya dengan angka. Dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif ini peneliti ingin
memaparkan data-data dan menganalisis secara objektif serta menunjukkan
tentang pengaruh perkembangan moral peserta didik terhadap kepatuhan tata
tertib di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2017:215) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek Tersebut
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa populasi penelitian ini adalah

peserta didik SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
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Adapun jumlah keseluruhan peserta didik SMA Negeri 14 Bandar

Lampung adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas X, XI, XIl SMA Negeri 14 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2024/2025

No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa
1. X 10 347
2. Xl 8 280
3. Xl 12 420
Total 30 1.047

Sumber: Data Peserta Didik SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025.

Sampel

Dalam suatu penelitian, sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang
dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi. Sampel adalah sebagian
kecil dari suatu populasi yang mempunyai ciri-ciri serupa yang digunakan
dalam penelitian untuk mengekstrak data, menarik temuan, dan membuat
generalisasi. Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari
populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu
penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk
mewakili seluruh populasi (Adnyana, 2021). Menurut Arikunto (2011)
yang menjelaskan bahwasannya jika jumlah populasi kurang dari 100,
maka semuanya diambil. Namun, jika populasinya besar atau lebih dari
100 dapat di ambil sampel sebesar 10-15% atau 20-25%. Oleh karena itu,
sampel yang akan saya ambil yaitu 10% dari jumlah populasi dan dihitung

menggunakan rumus Taro Yamane yaitu sebagai berikut:
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N
N
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d? = Presisi (ditetapkan 10%)
(Riduan dan Akdon 2009)

1047
1047(0,%) +1

__ 1047
1047x0,01+1

1047
10,47+1

o _lo47
11,47

n=912

Dengan perhitungan sampel di atas yang didapatkan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 91 peserta didik. Untuk menentukan sampel digunakan
dengan metode pengambilan secara acak sehingga peserta didik memiliki
kesempatan dan juga hak yang sama. Berikut ini merupakan rumus yang
digunakan untuk menentukan berapa jumlah peserta didik yang akan
diambil dari masing-masing jumlah siswa kelas X, X1 dan XII adalah

sebagai berikut:

. Ni
ni=—.n
N
Keterangan:

ni = Jumlah sampel menurut jumlah kelas
N = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut jumlah kelas
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n = Jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus yang telah ditentukan, maka akan didapatkan data
yang diperoleh dari masing-masing kelas X, XI dan XII adalah sebagai
berikut:

Kelas X = 347
1047

x91=30,15=30peserta didik

Kelas XI = 280
1047

x91= 24,33 = 24 peserta didik

Kelas XII = 4—20><91= 36,50 = 37 peserta didik
1047

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

No. Kelas Total Peserta Didik Sampel
1. X 347 30
: XI 280 24
3. Xl 420 37
Jumlah 1047 91

Berdasarkan tabel diatas, maka sampel pada penelitian adalah dari
jumlah siswa kelas X, XI, dan X1l SMA Negeri 14 Bandar Lampung
dengan jumlah 1047 peserta didik dengan jumlah sampel seluruhnya
91 peserta didik. Dapat disimpulkan, maka jumlah sampel yang
diambil yang diambil adalah sebesar 10% dari jumlah populasi peserta
didik SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang melebihi 100 dengan
jumlah 1047. Maka, yang didapatkan yaitu sebanyak 91 peserta didik.

C. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), definisi variabel penelitian adalah karakteristik
atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi
yang mempuyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan
pelajaran dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini variabel

yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
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1. Variabel bebas (Independent Variabel)
Variabel bebas atau Independent Variabel adalah variabel yang
mempengaruh atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen atau terikat (Sugiyono, 2019).Adapun variabel bebas dalam

penelitian ini adalah Hubungan Perkembangan Moral Peserta Didik(X).

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Menurut Sugiyono (2019), Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kepatuhan Tata Tertib

().

D. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual merupakan definisi yang berdasarkan pada konsep

atau pemahaman suatu ide atau konsep tertentu. Definisi konseptual dapat

digunakan untuk menggambar suatu konsep, teori, atau model yang

biasanya didasarkan pada pemahaman konseptual yang mendalam tentang

subjek yang didefinisikan. Berikut ini merupakan definisi konseptual

dalam peneliitian ini:

a. Perkembangan Moral
Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan
bidang kehidupan manusia yang dinilai dari baik buruknya perbuatan
seseorang, yang diadopsi dari nilai adat istiadat yang bertujuan untuk
kehidupan sejahtera, keharmonisan dan ketetiban dalam lingkungan

sosial dan masyarakat.

b. Kepatuhan Tata Tertib
Kepatuhan terhadap tata tertib (peraturan) adalah perilaku positif
dinilai merupakan sebuah pilihan. Individu memilih untuk melakukan,
mematuhi, merespon secara kritis terhadap aturan-aturan hukum,

norma sosial, permintaan maupun keinginan dari seseorang yang
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memegang otoritas atau pun peran penting. Kepatuhan dalam

penelitian untuk mengukur kepatuhan menggunakan dimensi

kepatuhan menurut Blass, yaitu : Mempercayai (belief), Menerima

(accept) dan Melakukan (act).

2. Definisi Operasional Variabel

Menurut Suryabrata (2012), menyatakan bahwa, “definisi operasional

merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan

dan dapat diamati”. Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan

bahwa definisi operasional merupakan variabel yang dapat diamati melalui

pengoperasionalan variabel menggunakan proses pengukurang tepat.

a. Perkembangan Moral

Indikator yang digunakan dalam perkembangan moral adalah sebagai
berikut:

1.
2
3.
4. Tanggung jawab sosial

Empati
Melekat pada aturan

Menghargai kepentingan orang lain

b. Kepatuhan Tata Tertib

Indikator yang digunakan dalam kepatuhan tata tertib sebagai berikut:

1.
2.

Mempercayai (belief)
Menerima (accept)

3. Melakukan (act)

E. Rencana Pengukuran Variabel

Rencana dari pengukuran variabel ini yaitu menggunakan butir-butir soal yang

berisi pertanyaan atau pernyataan tentang Pengaruh Perkembangan Moral
Peserta Didik Terhadap Kepatuhan Tata Tertib di SMA Negeri 14 Bandar

Lampung”, penelitian ini akan diberikan dalam bentuk angket atau kuisioner.

Angket yang akan diberikan pada responden adalah jenis angket tertutup,

dimana dalam pertanyaan tersebut akan diberikan empat alternatif jawaban
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sehingga akan memudahkan responden untuk menjawab dengan memilih dari
salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia dalam angket tersebut.
Kemudian untuk penghitungan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert
yang bertujuan untuk mengukur sikap, perilaku, dan pendapat individu
mengenai fenomena yang sedang terjadi. Untuk menyatakan kuantifikasi pada
penelitian ini akan diberikan angka-angka sebagai simbol agar dapat
melakukan perhitungan. Rencana pengukuran pada penelitian ini
menggunakan beberapa kategori yaitu sebagai berikut :
a. Berpengaruh
Perkembangan moral pada peserta didik dinyatakan memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan tata tertib apabila peserta didik sering menunjukkan
kepatuhan tata tertib yang baik.
b. Cukup Berpengaruh
Perkembangan moral pada peserta didik dinyatakan cukup berpengaruh
terhadap kepatuhan tata tertib apabila peserta didik kurang menunjukkan
kepatuhan tata tertib yang baik.
c. Tidak Berpengaruh
Perkembangan moral peserta didik dinyatakan tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan tata tertib apabila peserta didik tidak menunjukkan kepatuhan

tata tertib yang baik.

. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2018) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data peneliti tidak akan memdapatkan data yang memenuhi
standar yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu:
1. Teknik Pokok
a. Angket
Menurut Sugiyono (2017) kuisioner merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket yang
merupakan teknik pokok untuk mengumpulkan informasi mengenai
Pengaruh Perkembangan Moral Peserta Didik Terhadap Kepatuhan
Tata Tertib Di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Tujuan dari
kuesioner adalah untuk mengumpulkan informasi yang dapat

digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan angket bersifat tertutup dengan model

skala likert dalam bentuk cheklist, dan telah ditentukan bahwa

responden akan menjawab pertanyaan dari tiga alternatif, yaitu: (a),

(b), dan (c) yang setiap jawaban diberikan bobot nilai yang bervariasi.

Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan Kriteria

sebagai berikut:

a. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberi nilai atau
skor tiga (3)

b. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan akan diberi
nilai atau skor dua (2)

c. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan akan diberi

nilai atau skor satu (1)

Berdasarkan keterangan diatas, maka akan diketahui nilai tertinggi
adalah skor atau nilai 3 sedangkan nilai terendahnya adalah

mendapatkan nilai atau skor 1.

2. Teknik Penunjang
a. Wawancara
Wawancara seperti yang ditegaskan oleh (Nazir, 2014), adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewancara dengan
si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan

interview guide (panduan wawancara). Walaupun wawancara adalah
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proses percakapan yang berbentuk tanya jawab dengan tatap
muka,wawancara adalah suatu proses pengumpulan data untuk suatu
penelitian. Adapun peneliti menggunakan teknik wawancara untuk
mendapatkan jawaban valid dari informan sehingga peneliti harus
bertatap muka menjalin partnership dan bertanya langsung dengan
informan. Dalam hal ini yang memungkinkan menjadi orang yang
mempunyai informasi/responden adalah Guru Pendidikan Pancasila,
Guru BK, dan beberapa peserta didik di SMA Negeri 14 Bandar
Lampung.

Instrumen Penelitian
Menurut Indrawan, Rully (2014) instrumen penelitian merupakan alat
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi yang
relevan dengan permasalahan penelitian.Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen yang belum terstandar,sehingga untuk
menghindari dihasilkannya data tidak sahih terlebih dahulu dilakukan uji
coba terhadap instrumen tersebut.
a. Lembar Angket
Menurut Suharsimi Arikunto (2006) angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi atau data dari responden mengenai hal-hal yang
bersangkutan dengan pribadinya.
Penelitian ini menggunakan angket tertutup sehingga responden
menjawab pernyataan dari tiga alternatif dan kemudian responden
akan memilih salah satu jawaban dengan diberikan tanda cheklist pada
jawaban yang telah dipilih serta setiap jawaban nilai atau skor yang
bervariasi. Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban
memiliki kriteria sebagai berikut:
1) Jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberikan skor atau
nilai tiga (3).
2) Jawaban yang kurang sesuai dengan harapan akan diberikan skor

atau nilai dua (2).
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3) Jawaban yang tidak sesuai dengan harapan maka akan diberikan
skor atau nilai satu (1).

Berdasarkan keterangan di atas, maka akan diketahui nilai tertinggi

adalah skor atau nilai 3 sedangkan nilai terendahnya adalah nilai atau

skor 1.

b. Lembar Pedoman Wawancara
Menurut Rosaliza (2015) wawancara adalah salah satu kaedah
mengumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam penelitian
sosial. Kaedah ini digunakan ketika subjek kajian (responden) dan
peneliti berada langsung bertatap muka dalam proses mendapatkan
informasi bagi keperluan data primer. Wawancara digunakan untuk
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta, kepercayaan,
perasaan, keinginan dan sebagainya yang diperlukan untuk memenuhi
tujuan penelitian. Wawancara mengharuskan kedua belah pihak baik
itu peneliti maupun subjek kajian bertemu dan berinteraksi langsung
dan aktif agar dapat mencapai tujuan dan data yang didapat baik dan
akurat. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan dan menyiapkan kisi-kisi wawancara
sehingga, akan dibutuhkan instrument sebagai alat penunjang untuk

mendapatkan data- data yang ingin diketahui oleh peneliti.

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa
yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan pada masing-masing
variabel penelitian. Pengertian validitas menurut Suharsimi Arikunto
(2010) Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Semakin tinggi validitas dari
sebuah instrumen maka instrumen tersebut valid, namun sebaliknya
semakin rendah validitas dari sebuah instrumen maka nilai dari sebuah

instrumen kurang valid atau memiliki validitas rendah. Cara mengukur
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variabel konstruk yaitu mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan
dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi pearson product

moment sebagai berikut:

.- N2xy— (X))
Y JINEX - (E0H)(XZ YD) -(Zy)?)

Keterangan:

rvy = Koefisien Korelasi Person Validitas

> XY = Total Perkalian skor X dan Y

> X = Skor Tanggapan Respon Atas Setiap Pertanyaan Variabel X
Y'Y = Skor Tanggapan Atas Seluruh Pertanyaan Variabel Y

N = Banyaknya Jumlah / Subyek Rseponden

(Y X)? = Total Kuadrat Skor Variabel X

(YY)? = Total Kuadrat Skor Variabel Y

2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2021) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Reliabilitas instrumen ialah syarat
pengujian validitas instrumen, maka dari itu instrumen yang valid
umumnya pasti reliabel namun pengujian reliabilitas instrumen tetap perlu
dilakukan. Uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing variable
penelitian. Menurut Sugiyono (Wijayanti, 2015) dalam Tujuan dari
pengujian reliabilitas, atau penilaian reliabilitas, adalah untuk menentukan
sejauh mana kuesioner yang disarankan dapat menghasilkan temuan yang
tetap sama ketika pengukuran berulang dilakukan pada subjek yang sama
pada waktu yang berlainan. Uji reliabilitas membuktikan suatu alat yang
diunkan untuk mengumpulkan data, maka akan dilakukan uji reliabilitas
yang akan menunjukan bahwa uji coba reliable dikatakan berhasil apabila
hasil uji coba dikatakan tetap. Dalam penelitian dala uji coba reliabilitas

dapat menggunakan rumus Koefisien Alfa Cronbach dengan bantuan
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aplikasi SPSS dan hasil uji coba reliabilitas yang tidak melebihi nilai dari
rtanel. Cara mencari besaran angka reliabilitas dengan menggunakan
Cronbach's Alpha digunakan rumus yaitu sebagai berikut:

= 1-
11 (k—l)( 0_12

Keterangan:

ri1 = Reliabilitas Instrumen

k = Jumlah Butir Pernyataan atau Pertanyaan

Y6b? = Jumlah Variabel pada Butir Soal

612 = Variabel Total

Uji reliabilitas peneliti akan membandingkan nilai Cronbach's Alpha

dengan tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian. Tingkat /taraf

signifikansi yang digunakan dapat dinilai dari angka 0,5, 0,6, sampai 0,7

semua hal tersebut dilihat dari kebutuhan dalam penelitian. Kriteria dalam

uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai r niwng (r alpha) > r taver maka butir pertanyaan atau pernyataan
yang diuji dikatakan reliabel.

2) Jika nilai r niung (r alpha) < r waper df maka butir pertanyaan atau

pernyataan yang diuji dikatakan tidak reliabel.

Peneliti dapat membandingkan nilai Cronbach's Alpha dengan menghitung
nilai r tabel pada SPSS dengan menggunakan uji satu sisi pada taraf
signifikansi 0,05 di dalam SPSS secara default menggunakan nilai ini dan
distribusi frekuensi N-k, df = N-2, N adalah banyaknya sampel dan k
adalah variabel yang diteliti (Wibowo et al., 2012). Wibowo (2012)
menyatakan bahwa kriteria dalam penelitian uji reliabilitas, jika reliabilitas
kurang dari 0,6 berarti kurang baik dan jika nilai reliabilitas menunjukan

angka 0,7 atau lebih dari 0,8 berarti dinyatakan baik.
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Tabel 3.3 Koefisien Reliabilitas

Nilai Interval Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah

<0,20 Sangat Rendah

Terdapat langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas

dilakukan dengan menggunakan program SPSS adalah sebagai

berikut:

a. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item pertanyaan
atau pernyataan, dalam hal ini skor tidak diikutsertakan.

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian
scale reliability analysis.

c. Membandingkan nilai cronbach's alpha dengan rtapel.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah hasil
data dari penelitian menjadi sebuah informasi yang kemudian dapat ditarik
kesimpulan. Teknik analisis data dapat digunakan untuk mencapai tujuan pada
sebuah penelitian yang sedang diteliti. Analisis bertujuan untuk
menyederhanakan informasi baru yang nantinya akan lebih mudah dipahami.
Penelitian ini menggunkan penelitian kuantitatif dengan menyebarkan angket
yang sudah disertakan jawaban kepada individu ataupun kelompok untuk
memperoleh data. Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
menggunakan rumus interval, sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif yaitu dengan cara menangkap secara objektif temuan-
temuan di lapangan yang dibantu dengan mempergunakan tabel distribusi
frekuensi untuk kemudian diintepretasikan dengan kalimat-kalimat atau

pertanyaan-pertanyaan yang mudah dipahami. Selanjutnya disimpulkan



untuk mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan rumus
interval yaitu:

_ NT-NR
K

Keterangan:

| = Interval

NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah
K = Kategori

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus

presentase sebagai berikut:
P= E><1OO%
N

Keterangan:
P = Besarnya presentase
F = Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item
N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden
Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya presentase yang diperoleh
sesuai dengan kriteria yang akan digunakan dalam penelitian dapat
ditafsirkan sebagai berikut:
76% - 100% = Baik
56% - 75% = Cukup
40% - 55% = Kurang Baik
0% - 39% = Tidak Baik

. Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof Smirnov. Tujuan uji
normalitas ini adalah untuk memeriksa atau mengetahui apakah data
populasi berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini

dilakukan menggunakan SPSS 27 untuk memperoleh koefisien

40
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signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan hasill uji normalitas adalah
sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data
penelitian berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data

penelitian tidak berdistribusi normal.

. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah salah satu perangkat yang diperlukan untuk
mengetahui bentuk hubungan yang terjadi antar variabel yang diteliti. Uji
ini dijalankan untuk mengetahui bagaimana dua variabel berhubungan satu
sama lain apakah ada hubungan yang linear dan signifikan (Machali,
2018). Dalam penelitian ini, uji linieritas bertujuan untuk mengetahui
apakah Pengaruh Perkembangan Moral Peserta Didik (Variabel X) dan
Kepatuhan Tata Tertib (Variabel Y) mempunyai hubungan yang linier atau
tidak secara signifikan. Pengujian linieritas ini menggunakan aplikasi
SPSS 27 pada perangkat Test for Linearity. Adapun teknik analisis nilai
signifikansi adalah sebagai berikut:

a. jika nilai Sig. < 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang linier.

b. jika nilai Sig. > 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang tidak

linier.

. Analisis Data

A. Uji Regresi Linear Sederhana
Dalam penelitian ini menggunakan rumus regresi linear sederhana. Uji
linear dilakukan untuk mempermudah penelitian dengan menggunakan
daftar analisis varian (anova) dengan ketentuan, jika F hitung < F tabel
pada presentase 5% dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k)
maka dinyatakan regresi liniear. Data dari hasil analisis uji regresi
linier digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y, yaitu Perkembangan Moral Peserta Didik (X) dan
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Kepatuhan Tata Tertib (Y). Adapun persamaan dari regresi linier
adalah sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan :
Y = Subyek pada variabel dependent
X = Prediktor
a = Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta)
b = Koofisien regresi
Ketika mencari nilai a dan b, dapat menggunakan rumus yaitu:
(ZY)=X 2 )X XY )
N(EX2)-(ZYX )

_ ()X JEx )ey)
~ON(EX?)-(ZYX )

B
Keterangan;

y = Jumlah skor variabel terikat

x = Jumlah skor akhir dari variabel bebas

n = Jumlah sampel

Hasil uji regresi linier sederhana yang dilakukan menggunakan SPSS
versi 27 dapat digunakan untuk uji hipotesis hingga memperoleh
koofisien signifikannya. Dasar dari pengambilan keputusan hasil uji
hipotesis adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05
maka ada pengaruh perkembangan moral peserta didik (X)

terhadap kepatuhan tata tertib ().

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05
maka tidak ada pengaruh perkembangan moral peserta didik

(X) terhadap kepatuhan tata tertib (Y).
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Uji Hipotesis

Hipotesis dapat dipahami sebagai jawaban sementara terhadap suatu
permasalahan, dugaan tentang sesuatu hal, atau kesimpulan

sementara mengenai hubungan antara suatu variabel dengan satu

atau lebih variabel yang lain (Nuryadi et al., 2017). Penelitian ini
menggunakan uji hipotesis untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya pengaruh Perkembangan Moral Peserta Didik (X)

sebagai variabel bebas dan Kepatuhan Tata Tertib () sebagai variabel
terikat. Peneliti akan menggunakan SPSS 27 dalam menguji

hipotesis berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana untuk

memperoleh koefisien signifikan yan tepat.

Dasar dalam pengambilan keputusan pada hasil data uji hipotesis,

ditentukan berdasarkan:

1. Jika nilai signifikansi (Sig) pada penelitian lebih besar > dari probabilitas
0,05 maka hasil yang diperoleh yaitu tidak adanya Pengaruh
Perkembangan Moral Peserta Didik (X) Terhadap Kepatuhan Tata Tertib
(Y).

2. Jika nilai signifikansi (Sig) pada penelitian lebih kecil < dari probabilitas
0,05 maka hasil yang diperoleh yaitu adanya Pengaruh Perkembangan
Moral Peserta Didik (X) Terhadap Kepatuhan Tata Tertib (Y).

Dalam pengujian hipotesis kali ini penelitian menggunakan uji t.
Menurut Prayitno (2008) uji t digunakan untuk mengetahui suatu
pengaruh pada variabel-variabel bebas (independent) secara individu
atau parsial terhadap suatu variabel terikat (dependent). Pengujian
pada variabel ini dilakukan dengan membandingkan antar nilai t
hitung (to) dengan t tabel (t nilai kritis) dengan menggunakan
ketentuan, yaitu apabila nilai thiung > trapet dengan hasil signifikansi
(o) tertentu, misalnya pada perhitungan 0,05 maka Ho akan ditolak
dan H, akan diterima dan sebaliknya apabila nilai pada thitung < ttabel

maka Ho akan diterima dan H; akan ditolak.
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Uji hipotesis untuk memperoleh nilai t dengan pengujian, maka

dibutuhan rumus yaitu sebagai berikut:

T =B
sb,
Keterangan:

r = Koefisien Regresi
Sb = Standar
Ataupun dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

rvn-2
Thitung = \/]?
Keterangan:

r = Koefisien Regresi Sederhana

n = Jumlah Data Atau Kasus

Dalam pengujian hipotesis, ada beberapa kriteria yang harus
dilakukan, yaitu diantaranya sebagai berikut:

a) Apabila nilai thitung > twabel dengan dk = n-2 dan o 0,05 maka Ho
ditolak dan sebaliknya H, diterima.

b) Apabila probabiltas (Sig) < 0,05 maka H, diterima dan Ho
sebaliknya ditolak.

1. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2011) Uji Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk
mengetahui presentase yang menjadi sumbangan pengaruh yang disebar
serentak untuk variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.
Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai adjusted R2, dimana untuk
menginterpretasikan besarnya nilai koefisien determinasi dengan
mengubah kedalam bentuk presentase. Sisa nilai yang telah diperoleh
dari seluruh total 100% yang artinya akan dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. Koefisien determinasi
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan yang dapat diukur
oleh model dalam menerangkan suatu variasi variabel dependen. Nilai

koefisien determinasi menggunakan rumus 0<R2<1. Jika nilai koefisien
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determinasi mendekati angka nilai (0) yang berarti kemampuan suatu
model dalam menerangkan variabel terikat akan sangat terbatas.
Sebaliknya, apabila nilai koefisien determinasi mendekati (1) yang berarti
kemampuan variabel bebas untuk menimbulkan suatu keberadaan pada
variabel terikat akan semakin kuat. Uji koefisien determinasi untuk
mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh variabel X dan variabel Y

dan dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
KD = (r?)x100%

Keterangan:
KD : Nilai Koefisien Determinasi

r2 : Nilai Koefisien Korelasi

Tabel 3.4 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0% - 19,9% Sangat Lemah
20% - 39,9% Lemah
40% - 59,9% Sedang
60% - 79,9% Kuat
80% - 100% Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2017)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang

dilakukan peneliti mengenai pengaruh perkembangan moral peserta didik
terhadap kepatuhan tata tertib di SMA Negeri 14 Bandar Lampung, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari perkembangan moral
peserta didik (Variabel X) terhadap kepatuhan tata tertib (Variabel Y). Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis koefisien determinasi variabel X dan variabel
Y yang mengartikan bahwa terdapat pengaruh perkembangan moral peserta
didik(X) dan kepatuhan tata tertib (YY) dengan sebesar 51,1% dan sisanya
sebesar 48,9%  dipengaruhi oleh faktor lain diluar perkembangan moral
peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perkembangan
moral peserta didik dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan tata tertib
di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

Perkembangan moral peserta didik berpengaruh dalam meningkatkan
kepatuhan terhadap tata tertib sekolah yang dimulai dari penanaman nilai-nilai
moral melalui pembiasaan sehari-hari serta keteladanan dari guru maupun
lingkungan sekolah. Dengan adanya perkembangan moral yang baik, peserta
didik tidak hanya mampu menunjukkan kecerdasan dalam aspek akademik,
tetapi juga memiliki kesadaran untuk menaati aturan, bersikap disiplin, dan
bertanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukan. Oleh karena itu,
sekolah perlu terus menumbuhkan dan membina perkembangan moral secara
konsisten melalui pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, maupun contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat tercipta peserta didik yang
berkarakter, patuh pada tata tertib, serta siap menjadi generasi yang

berintegritas dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan pembinaan moral
peserta didik melalui program yang terarah dan konsisten, dan sekolah
dapat melakukan kolaborasi bersama orang tua dan masyarakat sekitar
untuk mendukung nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam meningkatkan
kepatuhan tata tertib peserta didik.

2. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan terus memberikan dorongan dan bimbingan dan
memberikan teladan yang baik serta memberikan pengawasan kepada
peserta didik mengenai perilaku dan kepatuhan tata tertibnya disekolah.

3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kesadaran diri untuk
menaati tata tertib sekolah sebagai bagian dari tanggung jawab pribadi dan
dapat menyadari akan pentingnya berperilaku baik, tidak hanya untuk diri
sendiri, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas objek penelitian di sekolah yang berbeda atau jenjang
pendidikan lain, serta mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti
peran orang tua, pengaruh lingkungan masyarakat, atau pengaruh media

sosial terhadap kepatuhan tata tertib,
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